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ABSTRAKSI

Sistem pembisyasn suatu universitss umumnyé berkaitan erat dengan
sistem pendidikan yang diteraspkan di institusi tersebut. Dalam rangka
ingin mengetahui bsgaimana kekhususan sistem pembiaysan yang sda di
Universitas Terbuka (UT) sebsgai sustu Pergurusn Tinggdi Negeri (PTN) ysng
menyelenggaraksn sistem belajar jarak janh, maka disdaksn suatu studi
tentang sistem pembiayaan di UT. Sistem pembiayssn tiga PTN lain (IKIP
Bandung, IPB, UGHM) vang melakssnakan sistem belajar tatap muka, juga
ditelash dalam studi ini sebagai bahan perbandingan. Studi ini terlaksans
atas bantvan dana dari Commonwealth of Learning (COL) di Vancou?er, British
Columbia, Cansda.

Model pembiaysan yang dikembsnghksn oleh Hardy (1888) dimodifikasi
"sesuai dengan kekhususan sistem pembiayasn PTN di Indonesia, untuk
displikasikan dalam studi ini. Issue pembisyasn ysng ditelaah dalam
studi ini mencakup sumber dana; alokasi dana, daya serap dana, pengaruh
pendanaan terhadap output universitas sebagai sebush Perguruan Tinggi (PT).
Pengumpulan dats dilakukan melalui.wawancara dengan menggunsksn kuesioner
berstruktur. Dats yang terkumpul dianalisis dengsn menggunaksn statistik
deskriptif (persentase dan distribusi frekuensi).

Hasil penelitian menunjukkan bahws secara umum prosedur perolehan dan
pengalokasian dsna di UT staupun di ketiga PTN pembanding tidak berbeda
jauh. Dsna bersumber dari Pemerintah dsn usahs PIN sendiri yang disebut
sebagai dana masyarakat. Pengslokasian dana daspat dibedsksn menjadi tiga
kelompok yaitu: berdasarkan jenis kegiatan PT, berdasarksn unit kegiatan

di dalam PT, dan berdasarkan jenis pengeluarsn.
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Dalam hal perolehsn dana, UT sebagai PT yang menerapksn sistem belajar
jarak jauh tidak memperoleh anggsran untuk pembangunan sarana fisik
perknliahsn tetspi dikompensasiken dengan besarnya jumlsh mahasiswa. Hal
ini berbeda dengasn PTN seperti IPB yang memperocleh danz tehunan tertinggi
disntars PT sampel karena intensifnya kegiatan praktikum di laboratorium
dan di lapsngan. Ditinjau dari pengalokasian dana, ada kecenderungan yvang
sama bahwa kegiatan pendidikan dan kerumahtapggaan mendspat perhatian
khusus di UT, IKIP Bsndung, dsn IPB. Sedanghan di UGH kesejahteraan
pegawai mendapat porsi yang terbesar. Days sersp dana di empat éTN sampel
ini cukup tinggi.

UT memiliki jumlah mshasiswa yang terbesar,'namun UGH mempunyai jumlah
lulusan yang terbanyak dibandingkan ketigs PTN lainnya. UGM, universitas
tertus di Indonesia, paling banyak menawsrkan program studi, mempunyai
jumlah tensge aksdemik dan sdministratif dan koleksi perpustakasn yang
terbanyak disntara PTN sampel. Output yang dicspai seperti penelitisn
tampaknya kurang dipengaruhi oleh besarnya dana yang tersedia tetapi
cenderung dipengsruhi oleh kusntitas dan knalifikasi tensgs pengajarnya.
Dalam hal ini UGM terlihat paling produktif dibandingkan dengan IKIP
Bandung, IPB, dan UT.

Studi ini memberiksn gagasan bahwa seyogysnya secara teknis cara
perolehsn dan pembisyaan PTN yang bersifat jarak jauh dibedakan dengan PTN
tatsp muka. Faktor-faktor seperti banysknya jumlah mahasiswa dan tersebar
nya mehasiswa UT di seluruh pelosck tansh air menuntut pola pengelolsan
pendidikan yang berbeda dengan PTH yang mehasiswanya melaknkan kegiatan
belajsr di dalsm kampus, seperti di IKIP Bandung, IPB, dan UGM. Berbedsnya

pols pengelolasn kegiatan pendidikan berimplikasi terhadsp sistem pendanaan

yang dibutuhksn.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80443.pdf

ii
DAFTAR ISI
Halaman
AR ST RAK o e e i
DAFTAR ISI ... ... . e ii
BAGIAN
T PENDAHULUAN .. e 1
Latar Belakang Masalah . ... .. . . i i et 1
B Ty 1 - O 2
Manfaal Penelitian ... e e e 2
Metodo o L .. i e i e e e ey 2
II SISTEM PEMBIAYAAN DI Ul . it it et e ieiciaanan 3
S 11 0 L=y ol 0 =1 ¢ ¢ o S 3
Cara Perolehan Dana . ... .. . i e e s 5
Pengalokasian Dana ....... ... ... ... .. ciiiineiat il 9
Penggunaan Dana ... ... ... i i i e e e i 10
Daya Serap Damna ... .. ..t i e e e e e 13
Hagil yang Dicapai UT ...l e 14
Masalah, Hambatan, dan Saran tentang
Sistem Pembiavaan di Ul . e e e et e e 18
IIT SISTEM PEMBIAYAAN DI PERGURUAN TINGGI .. . .. . i, 18
Perguruan Tinggi Pembanding ... .. ... i et e 18
Sumber Danma . ... e e e e 19
Cara Perolehan dan Penganggaran Dana . ... ..................... 19
Dana Tambahan . ... .. .. ... 6. i e e e 20
Alokasi Dana . ... ... ... ... N 20
Penggnnaan Dana ... .. il e e e 20
[0 e =T - | o T S 21
Hasil vang Dicapal i i i it ettt s s trararsasrannnns 22
Masalah, Hambatan dan Saran tentang Sistem Pembiayaan ........ 23
IV PERBANDINGAN ANTARA SISTEM PENGELOLAAN PEMBIAYAAN UT DENGAN
PN LATNNY A . i it ittt e st e s st ta e saeasanaesaneananannnss 25
V KESIMPULAN DAN IMPLIRAST .. .. it et et e e et aaeeaees 27
Resimpulan ...ttt i ittt it et e e 27
1o 0 =3 28
BB PU S T AR A AN L e e e e e et e e 29
LAMP I RAN A . ot i e, 31
LAMP I RAN B e et e e e e e 32
LAMPIRAN i i e e e e e e 33
LAMPT RAN D . e e 34
LAMP I RAN E L i ittt e et et e e e 35

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80443.pdf
1

BAGIAN 1. PENDAHULUAN

Latar belakang Mazalah

Universitas Terbuka (UT) merupskan satu-satunya Pendidikan Tinggi
Negeri di Indonesia yang menyelenggarakan program belajar mengajar dengan
sistem jarak jauh. Dengan jumlah mahasiswa lebih dari 150.000 orang yang
tersebar di seluruh Indonesia,.menyebabkan UT dirancang agar dapst
menawarkan matakulish-matakulishnys pada mshasiswa yang sangat beragam
kualifikasinya dengan pola belajar mandiri. Secara umum, hampir tidak ada
kegiatan perkuliahan di kelas staupun praktikum di laboratorium, sebaliknya
mzhasiswa UT belajar melalui modul, kaset audio, serta program televisi dan
radio.

Perbedasn dalam penyampaisn materi pengajaran. ini tentunya membawa
implikasi dalsm pengelolaan pembiayasnnya. Sampal sejsnh ini belum ada
penelitian vang kbusus mempelajari sistem pembiayasn di perguruan tinggi
non tatap muka. Studi ini dilskssnakan untuk mengetahui kekhususan sistem
pembiayaan di UT sebagai institusi pendidiksn jarak jauh. Studi ini
dilaksanakan atas kerjassms UT dengan Commonwealth of Learning (COL) Cznada
untuk mengetahui tentang formula, sumber dana, cara peroclehsn dan
pengalokasisn dans. Pembahasan tentang pembiayaan di UT dilengkapi pula -
dengan diadakannys studi-perbandingan dengan sistem pembiayaan Perguruan
Tinggi (PT) lain yarg menggunaksn sistem tatap muka. Tiga bush PTN yang
dipilih sebagai universitas pembanding sdalah Universitas Gadjsh Mada
sebagai PT terbesar dalam skala universitas, Institut Pertanisn Bogor
sebagai PT yang menyelenggarakan program eksak bidang pertanian dalam polsa
ingititut, dan Insititut Keguruan dan Ilmu Pendidikan vang juga berpola
institut. Adspun pihak lain yang menjadi sumber informasi dalam studi ini

adalah Bagian Pengolahan Data Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Depdikbud.
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Tujuan

Secara lebih jauh, studi ini bertujusn untuk mengetshui macam sumber

dana, prosedur perolehan dana, metode pengalokasian dana, realisasi dana,

effek dari pendansan terhadasp kegiatan operasional dan output pendidikan

baik di UT maupun di PTN lainnya. Dengan kata lain studi ini dilaksanakan

vntuk mengetalui tentang:

1. Bagaimana UT dan PTN pembanding memperoleh dana

2. Bagaimana UT dan PTN pembanding mengalokasikan dana

3. Bsgsimana daya serap dana di UT dan PTN pembanding

4. Hasil apa saja vang telah dicapai oleh UT dan PTN pembanding.
Henfaat Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk melatih peneliti muda dalam melakukan

penelitian tentang pembiayaan perguruan tinggi. 'Adapun hasil dari

penelitian ini diharapkan dapat menjsdi masukan bagi pars penentu kebijskan

yang berkaitan dengan sistem pembiayasn di-UT.

Hetodologi

Studi ini menggunasksn-modifikssi dari studi model/pola pembisyaan yang

dikembangkan oleh Hardy (1988). Model ini menggunakan 3 aspek yaitu: dana,

penggunasn dana, dan effektifitss dana. Aspek dana meliputi sumber dana

dan besarnya dana, aspek penggunaan dana adalah pemanfaatan dana untuk

kepentingan administrasi, peningkatan institusi, dan penunjang, sedangkan

aspek effektifitas dana mencakup peningkatan dalam jumlsh mahasiswa dan

Inlusan.

Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui wawancara dengan

para pejsbat yang berwenang dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Data

tentang penerimaan dan pengeluaran perguruarn tinggi sampel dipercleh dengan

mempelajarai dokumen-dokumen yang ada di UT, IKIP Bandung, IPB, UGH, dan

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdikbud.
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BAGIAN II. SISTEM PEMBIAYAAN DI UT

Sumber_dasna
Sumber dana bagi pembiayaan UT dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber

dana yang berasal dari Pemerintzh dan sumber dana yang berasal dari usaha
UT sendiri. Sumber dana yvang pertams adalah dsna ysng berasal dari‘
Pemerintah. Dana ini disslurkan melalui Direktorat Jendersl Perguruan
Tinggi (Ditjen Dikti) Depdikbud merupaksn dana yang disediakan Pemerintah
untuk penyelenggarasn dan perbaikan, pembinasn, dan pengembangan pendidikan
tinggi di setisp Perguruan Tinggi Negeri (PIN) termasuk UT. Dana.ini
merupakan bagisn dari Anggaran Pembisysan dan Belanja Negara (APBN)
Depdikbud vang ditetspksn Pemerintah setiap tahunnya. Dana pemerintah
disalurkan melalui dua jenis anggaran yang disebut sebagai angdaran Rutin
(DIK) dsn anggaran Pembangunan (DIP), serta anggaran Operasi dan Perawatan
Fasilitas (DIP OPF). '

Sumber dana yang kedus adalah dana yang berassl dari masyarakat. Dana
ini diperoleh antara lain dari pembayaran SPP mzhasiswa, penjualan produk
UT, hasil kontrak kerja, serta sumbangan dan hibah. Dana ini merupakan
imbalan jasa yang diterima UT dalam rangks menjslankan fungsi dengan
memberikan pelayanan dan pelaksanasn pendidikan tinggi kepada masyarakat,
sehingga dana ini disebut juga sebagai Dana Perolehan dari Masyarakat.
Karena penerimannys cukup potensial, diperkirakan pada suatu saat nanti UT
dapat mandiri dalsm mebiayai kegiatan operasionalnya.

Selain kedua jenis sumber dana tersebut diatas, UT menerima juga dana
vang berassl dari luar negeri. Bantuan ini biassnya diberiksn secara
langsung berupa sumbangan hibah (grant) oleh lembaga stsu perguruan tinggil
vang ads di luar negeri kepada Universitas Terbuka. Bantuan ini antara
lzin berbentuk pemberian bea siswa untuk pendidikan staf
edukatif/aedministrasi, bantuan konsultan, alat praktikum, dan kerjassma
penelitian. Sedangkan bantuan luar negeri yang berupa losn stsu softloan

disalurkan melalui anggaran pembangunan (DIP murni atau DIP OPF).
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Tabel 2.1 Sumber Dana UT
(rlalam Rp 000,00)
Tahun Anggaran
No. Macam Dana 19911992 % 1992/1993 % 199371994 %
1. RBRutin 2 400 498 26 2 789 301 i7 3 010 588 17
2. Pembangunan 2 400 801 25 1 h98 585 17 1 800 000 10
3. OFF 456 608 5 1 201 309 7 1 218 529 7
4. Dana Masyarskat

a. SPF 1 653 494 18 B 287 952 38 6 116 274 38

b. HNon SPP 2 395 453 2B 419 290 21 5950 000 32

Jumlah 9 306 854 100 10626 721 100 17 985 385 100

Sebagaimana terlihsat pada Tabel 2.1 bahwa pada dasarnya jumlah
penerimaan UT setisp tshun cenderung naik, namun bila dilihat-dari sngka
persentase perbandingan penerimasn, dspat dilihat bahwa penerimasan UT dari
dana masyarskat terus meninghkat sedangkan penerimasn’dari pemerintsh
cenderung menurun. Pada awal pengembangan UT sebagai lembaga baru, dana
pemerintah lebih banyask digunaksn untnk biaya investasi dalam rangka
pembangunan fisik yang berupa prasarana dan sarana, disamping juga untuk
penambahan biaya operasional, karena jumlah mahssiswa belum besar, karena
itu penerimasn UT dari dana pemerintah cenderung besar jumlahnya.
Pembangunsn fisik dilaksanaksn secars berangsur namun karena UT sebagai PTN
baru maka dans dari pemerintsh tetap diperlukan untuk biaya investasi
pembangunan fisik yang belim selessi dan pemeliharasn, maka biarpun
meminjukkan penurunsn angks persentase, tetspi dari segi jumlah konstan
atau cenderung naik. " Lain halnya dengan dana yung diperoleh UT dari SPP
dan penjualan produk-produk UT yang terlihat terus meningkst baik dari segil
jumlzh nominal penerimassn manpun dari perbandingan persentase dengan dana
pemerintah, karena adanys kenaikan jumlah mahasiswa. Kenaikan jumlah

mahasiswa jugs membaws dsmpak terhadap naiknya penjualan produk-produk UT

yang diantaranya adalah modul.
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Cara_ Perolehan dan Penganggaran Dans

Proses perolehan dan penganggaran dana tergantung pada jenis sumber
dana yang ada di UT. Dana yang berssal, baik dari pemerintah, dari usaha
UT sendiri, maupun dari bantnan langsung dslam/luar negeri, memiliki
prosedur perolehan dan penganggaran yang berbeda-beda.

Dapa Pemerintgh. Proses perolehan dan penganggaran dana pemerintah
didasarkan pada prosedur yang ditetapksn oleh Ditjen Dikti Depdikbud.
Prosedur ini distur melalui suatu sistem yang disebut sebagai Sistem
Perencansan Penyusunan Program dan Penganggaran (SP4) vang dibuat pada
tahun 1984 dan diperbaharui kembali pada tahun 1993, sesuai dengan
ketentuan/peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam sistem keuangan
negara. Prosedur perolehan dana ini berlaku sama untuk seluruh PTN,
Kopertis dan seluruh unit-unit di lingkungan Ditjen Dikti.. Setiap tahun
pada bulan Juni, Dirjen Dikti mengeluarkan kebijaksanaan penerintah tentang
APBN di lingkungsn Ditjen Dikti yang tertusng dalam Memo Program
Koordinatif (MPK). Berdasarksn MPK dari Dirjen Dikti ini, maka UT
menyusun rencana usulan anggaran yang bersumber dari APBN dengan Jalan
mengidentifikasi dan menginventarisasi setiap kebutuhan dari setiap unit
kerja di UT (fakultas, lembaga, pusat-pusat, biro-biro dan unit lain di
pusat dan UPBJJ sebsgai unit operasional di daerah) vang berupa usulan
anggaran pembiayaan untuk satu tahun anggaran, baik yang bersumber dari
APBN maupun dana masyarakst.. Usulan ini harus sesuai dengan rencana Jjangka
panjang yang berups Rencana Induk Pengembangan UT (RIP UT), rencana jangka
menengah UT, termasuk pelaksanaan program kerja tahun lalun yvang belum
terselesaikan. Setelah usulan ini dievaluasi oleh Senat UT, hasilnya
kemudisn disahkan oleh Rektor, dan ditetapkan sebagai usulan anggaran ysng
akan diajukan ke Dikti.

Anggaran yang diajukan oleh UT terdiri dari anggaran Rutin, anggaran
Pembangunan, dan anggaran OPF. Usulan anggaran ini dievaluasi oleh Dikti,
dan hasilnya ditwangkan dalam Memorandum Keuangan (MK) vang ditetapkan oleh
Dirjen Dikti. Berdasarkan MK, UT menyusun kembali Usulsasn Lembaran Kerja
vang berisikan rencana kegiatan, sasaran, dan anggaran pembiayaannya.
Usulan ini dibahas secara bersama-sama oleh Depdikbud (Setjen, Ditjen, dan

unit kerja terkait), Ditjen Anggaran, dan Bappenas. Hasil pembahasan
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merupakan anggeran tahunan yang telah disetujui dan dituangksn dalam bentuk
Daftar Isian Kegiatan (DIK), Daftar Isian Proyek (DIP), vang disahkan oleh
Menteri Keusngan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, kemudian Dirjen
Dikti menyispkan dan mengesahkan‘Petunjuk Operasional (PO)-nya, berikut
disusul dengan penetapan Pemimpin dan Bendahara Proyek oleh Mendikbud.
Setelah seluruh perangkat APBN, yang berupa DIK, DIP, PO, SK Pimpro dan
Benpro diterima oleh UT, maka rektor bersama pejabat struktural dan
fungsional terkait melsksanakan DIK dan rektor sebagai atassn langsung
bersama Pimpro dan Benpro melaksanakan DIP, sesuai dengan PO-nya.

Besarnya anggaran direncanakan dan diprediksikan untuk setisp jangka
waktu 5 tahun, jadi disesuaikan dengzn masa Repelita. Dengan demikian
besartiya anggaran pendidikan UT setiap tshun harus mengacu pada rencana
anggaran 5 tahun tersebut. Sesuai dengan persturan ysng ada dalam SP4,
pengusulan besarnya anggaran dihitung berdasarkan pada jumlah mahasiswa,
kurikmlum program studi, jumlah lulusan, serts jumlah tenaga akademik dan
administrasi yang ads.

Besarnya dans untuk kegiatan operasional pendidikan ditentukan oleh
perkalian jumlah mahasiswa, jumlah tenasga akademik dan administrasi dengan
biaya per unit ysng telah ditetapkan oleh Dikti. Sedangksn besarnya
anggaran untuk pembangunan fisik kampus ditentukan oleh perkalian antars
jumlah mahasiswa/tenaga skademik/tenags administrasi dengan jumlah Mz
bangunan yang dibutuhkan dan bisya per unit bangunan yang ditetapkan oleh
Ditjen Ciptakarya Departemen Pekerjsan Umum. Faktor jumlah lulusan dan
ratio antara mshasiswa dengsn dosen dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang output yang telah dicapai oleh UT pada tahun sebelumnya.

Mengingat besarnya jumlsh mahasiswa UT yang sudah mencapai anghka
ratusasn ribu dan tersebar di seluruh pelosok tansh air, dan kekhususan
sistem belajar jarak jauh yang diselengdarakan dimana mahasiswa tidak
membutuhkan ruang kuliah dalam proses belajar mengajarnya, maka penentuan
besarnya snggaran berdasarkan perhitungan yang tertuang pads SP4 tersebut
agak sulit diteraspkan. Karena itu besarnya anggaran yang diajukan oleh UT
didasarkan pada jumlah mahasiswa vang mendaftar, jumlah tenaga akademik dan
administrasi, serta implikasinya pada kegiatan program pendidikan yang

harus dijalasnkan, di seluruh daerah di Indonesis, dengan pengendalian mutu
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akademik, terpusat pada UT Pusat, melalui pengembangan bahan belajar dan
penyiapan nasksh dan evaluasi ujian.

Review ysng dilaknkan oleh Ditjen Dikti terhadsp besarnya anggaran
vang diajukan UT didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertimbangan
tersebut sntara lain meliputi: penyelesaian proyek pembangunan fisik
lanjutan; besarnya pinjaman luar negeri yang diperoleh Indonesia (digunakan
sebagai counterpart fund); jumlah kerjasama luar negeri yang terjalin di
UT; pembiayaan reguler untuk pendidikan, sarana dan prasarana serta
pemeliharaan; pengembangan pendidikan dan pengembangan sistem pendidikan
yang sedang dilaksanakan oleh UT. Disamping itu Ditjen Dikti juga
mempertimbangkan penyebsran anggaran secara keseluruhan bagi PTN-PTN dan
Kopertis yang ada di Indonesia. Umumnya realisasi anggaran yang diberiksn
oleh Ditjen Dikti adalah sekitar 50% dari anggaran yang diusulkan oleh UT.
Hal ini terjadi karena UT merupakan PTN baru yang memerlukan investasi dana
yang cukup besar, sehinggs selalu mengusulkan jumlah anggaran yang cukup
besar juga.

Diluar anggaran tahunan yang diterima, UT sering pula mengs.ukan usul
untuk memperoleh dana tambahan. Dana tambahsn yang diberiksn bersumber
dari dana pembangunan berbentuk: Anggairan Biaya Tambahan atau Realokasi,
atau Suplemen. Sejak tahun 1990 sudsh tidak ada lasgi yang dinamakan dana
ABT, vang ada adalah realokasi yang merupakan sisa dana APBN yang tidak
terbagikan sehingga bisa digunaksn sebagai dana tambahan pada anjigaran
pembangunan. Realokasi'adalah dana tahun lalu yang tidak habis dalam
pengalokaéian pada proyek-proyek dari hasil pembahasan, sehinggs harus
dijadiksn saving pada sektor tertentu, untuk bisa direalokasikan pada unit
yang benar-benar memerlukan penyelesaian suatu kegiatasn yang sangat urgen,
atan penaikan dana dan proyek-proyek yang berdassrkan evaluasi tengah
talnan dianggsp tidak mampu menyerap dana tersebut sampai dengan akhir
tahun anggaran.

Dana suplemen adalah dana bantuan yang diperoleh dari bantuan luar
negeri vang digunskan sebagai dana OPF dalam rupish, dimsna tambahan
bantuan tersebut diperoleh pada waktu proyek sedang berjalan, sehingga
ditambahkan pasda proyek OPF sebagai suplemen proyek lama. Pengusulan dana
tambahan biasanva dilakukan pada bulan Juli dan direalisasikan pada bulan
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September, sehingga masih mempunyai waktu yang culup untuk pemyelesaian

kegiatan tambshan tersebut sampai dengan akhir Maret tahun berikutnya.

Dana Perclehan dari Masyarakat.. Dana ini merupaskan imbalan jasa yang
diperoleh UT dari pihak ysng membutuhksn, yaitu mahasiswa dan masyarakat,
dengan misi tidsk untuk mencari keuntungan, tetspi untuk menunjang kegiatan
tridharma pergurusn tinggi. Penentuan besarnya SPP mahasiswa, harga
penjualan modul dan hasil kontrak kerja, sumbangan dan hibah ditentukan
oleh UT sendiri berdasarksn kalkulasi biays kegiatan yang dibutuhkan.

Besarnya dana perolehan dsri masyarakat pada UT dari segi jumlah
nominal cenderung meningkat sepanjang tahun. Persentasi perbandingan
antara dana masyarakat dengan APBN juga cenderung meningkat sepanjang
talun. Peningkatan dsna dspat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini, dimana
dari tahun 1984 ssmpai dengsn talmun 1993 terjedi peningkatan yang besarnya
sekitar 41-75% dari seluruh anggaran yang diterima UT per tahmn.

Tebel 2.2 Pensrimaan Dasne APBN dan Dana Measyerskat

APBN Dana Masyarakat
Tahun Jumlah (Rp) % Jumlah (Rp) %
1984,/1985 6.130.920.000 29 4.328.998.000 41
1985/1986 8.718.476.000 55 7.218.160.000 45
1986/1987 3.183.885.000 3 6.180.001.000 66
1987,/1988 1.329.732.000 23 4 .256.406.000 77
1988/1988 6.564.749.000 60 4,212.240.000 40
1988/1990 2.420.426.000 42 3.317.666.000 o8
1990/1991 4.865.954.000 57 3.563.086.000 43
1991/1992 3.892.120.000 32 8.444 .500.000 68
1992/1993 5.589.185.000 35 9.956.404 .462 65
1993/1994 6.129.111.000 25 10.776.631.000 75

Kebijaksanasn penggunaan dana ini dilaksanakan oleh UT sendiri, secara
otonomi, dengsn pengesahan dikeluarkan oleh Departemen Keuangan, dimana
penggunasn dananya melalui pola Daftar Rencana Kegiatan (DEK). Jadi
berdasarkan jumlah mahasiswa dan rencana kerjasama vang akan terjalin, UT
memprediksikan jumlah penerimasnnya dan mengajukan rencana kegiatan program
pendidikan yang akan dilakukan dan penganggarannya yang disebut Daftar

Usulan Rencans Kegiatan (DURK). Rencana kegiatan yang ada dalsm usulan ini
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juga harus disetujui oleh Senat. Daftar usulan rencana kegiatan dan
pembiayasan itu diusulkan untuk disahksn oleh Henteri Keuangsn, menjadi
Daftar Realisasi Kegiatan (DRK), untuk patoksn atau petunjuk dalam
realisasi kegistan dan pembiasysannya secara otonomi oleh UT. Memang
anggaran dana dari masyarskat ini dilaporkan, disahkan dan
dipertanggungjawabkan sebagai uang negara, namun bila dilihat dari waktu
pengusulan dan sumber dananya belum pasti, maka tidak termasuk APBN yang
disahksn dengan undang-undang.

UT juga menerima dana lain dari mahssiswa di luar pembayaran SPP yaitu
bisya praktikum, pembelian bahan belajar dan biaya tutorial (jika ada).
Biaya praktikum yang ditarik dsri mahasiswa besarnya maksimal 100% dari
dana SPP. Biaya ini ditarik dari mshasiswa yang mengambil matakulish yang
mewajibkan melskuksn kegiatan praktikum. Karena sesuai dengan ciri khas UT
yvang melaksanakan pendidikan jarak jauh dengan mahasiswa tersebar di
seluruh pelosck tansh air, maka praktikum mahasiswa kebanyskan menggunakan
KIT yang dapat dibeli langsung oleh mahssiswa untuk praktek mandiri dengan
bimbingan instruktur/tutor. Sampai saat ini di empat fakultas yang ada di
UT, hanya FKIP yang memerlukan praktikum terutama bagi program penyetarazn
DII PGSD, vang biayanys sudah menjadi satu paket dengan biaya belajar.
Sedangkan bagi program studi vang lain pembisysan melalui giro pos ke UT
pusat, sebagaimana membayar SPP. . Dana masyarakat lainnya yang diterima
oleh UT adalah hasil penjualan bahan belajar, hesil kerjasama dan hibah.
Semua dana ini masuk dalam DURK, kecuali dana pembiayaan proyek Program DII
PGSD dan DIII PGSLTP yvang dikelola langsung oleh Proyek bersangkutan,

walaupun untuk pembiayaan kegiatan UT.

Bengalokasian Dana

Besarnya alokssi dana untuk setiap unit kerja di UT, baik di pusat
maupun di daerash sesuai dengan besarnya anggdaran pembiayaan yang telsh
ditetapksn sesusi dengan bobot dan volume kegiatan unit, yang disshkan oleh
senat, pembiayan unit bersumber dana-dana APBN dan dana masyarakat.

Secara intern, institusi mengalokasikan dana tersebut sesuai dengan
tingkat kepentingannya, baik itu bersumber dari dana unit, dana

pembsngunan. Pengalokassian dana bagi UPBJJ didasarkan pada jumlah tenaga
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akademik, jumlah tensga administrasi, dan jumlah mahasiswa yang ada.
Sedangkan untuk unit di lingkungan pusat sesuai dengan volume kegiztan
masing-masing secara proporsional berdssarkan jumlah dans yang tersedia
demi menunjang kelancsran penyelenggaraan program tridharma perguruan
tinggi.

Prosedur pengalokasian dana untuk setisp unit kerja didasarkan pada
pola gabungan antara sistem sentralisasi dan desentralisasi. Untuk unit kerja
yang sda di UT Pusat, seluruh dana dikelola oleh Biro Administrasi Umam,
jadi sistem pengelolaannya tersentralisasi. Sistem pengelolaan dana yang
desentralisasi diterspkan untuk UPBJJ di seluruh daersh, dimana dana ysng
dialokasikan dikelola sendiri oleh masing-masing UPBJJ. Sampai smat ini
UPBJJ belum memilki sumber dans APBN maupun dana masyarskat secara mandiri,
tetapi seluruh bisya masih diberikan droping oleh UT Pusat:

Aloka=i dana diklasifikassikan menjsdi 2 kelompok dana-untuk Kantor
Pusat dan dana untuk USB/UPBJJ di daerah, sedangkan sumber dana semia
diterima oleh UT Pusat, baru dialokssikan ke daerah dan unit. Besarnya
dana yang dialokasikan pada unit-unit di Pusat menunjukkan bahwa sebagian
besar dana memang dikelola secara sentral di UT Pusat. Kegiatan yang
dikelola oleh UT Pusat antara lain adalsh kegistan pengembang program
studi, penyusunan struktur program, perumusan kuriknlum, penulisan GBPP,
penulisan bahan belajar, pengembangan media elektronika andio, video,
fotografi, dan komputer, penyiapan berkas registrasi, pendistribusian
berkas registrasi, pengolahsn data mahasiswa, reproduksi modul, kaset audio
dan video, kit praktikum, pendistribusian bashan belajar, pengembangan soal,
perakitan naskah ujian. " Kegiatan yang dilakukan di UPBJJ adalah
penggandaan dan pendistribusisn naskah ujian , penilaian hasil ujiaﬁ,
pengiriman hasil ujian, pelaksanaén wisuda. Kemudian penyispan dukungan
sumber daya manusia, dana, sarana dan prssarsna, penelitian dan bengabdiaﬁ

masyesrakat, bimbingan pembinaan mahasiswa.

Penggunaan Dana

Seluruh dana yang diperoleh, baik dari Rutin, Pembangunan, OFPF, Dana
Perolehan dari Masyarakat, dan bantuan langsung dari dalam/luar negeri,
pada prinsipnya digunskan untuk menyelenggarakan dan memperbsiki, membina,
dan mengembangkan kegiatan pendidikan dalam 1 tahun anggaran. Pada tahun
1992/1993, waktu tahun anggeran bagi dana masysrakat disamakan dengan dansa
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APPN, hanya satu bulasn lebih msju dimulai pada tanggal 1 Haret tahun
sekarang sampai dengan tanggal 28 Februari tahun berikutnya, sehingga waktu
pengelolasn selurvch anggarsn tersebut menjsdi mulai awal Maret dan sampail
akhir Maret tahun berikutnya. Setiap jenis dana membisyail pos-pos
pengeluaran ysng merupskan jsbaran dari penyelenggarasn dan perbaikan,
pembinaan, dan peningkatan dari kegiatsn pendidikan dan pengajaran,
penelitian, pengabdian paca masyarakat, kemshasiswaan, dan kerumahtanggaan.

Dana Rutin, sebagisn besar diperuntukksn bagi kegiatan-kegiatan rutin
dalam program pendidikan yaitu pembaysran belanja pegawai (+85%), belanja
barang, pemeliharaan, dan perjalanan. Jadi, dana belanja pegawail digunskan
untuk pembaysran gaji pegawai yang melaksanskan kegiatan pendidikan,
kegiatan penelitian, kegistan pengabdian pada masyarakat, kegiatan-
kemshasiswaan, dan kegiatan kerumahtanggaan. Demikian pula halnys dengan
penggunaan dana belanja barang, pemeliharaan, dan perjalanan. Jika dana
rutin tersisa untuk setiap tahun anggarannya, maka dara ini akan kembali ke
kas negara dan menjadi milik negara.

Dena Pembangunan, disebut juga sebasgai dana Peningkatan Perguruan
Tinggi (P2T), terdiri dari dena Bantusn Luar Negeri (BLN) dan dana rupiah
marni. Dana BLN digunakan untuk pembangunsn ssrana dan prasarana,
peningkatan sumber days menusia, serts-pengdelolsan dan manajemen. Jika
dana BLN tidak dapat digunskan pada tahun anggarsn sekarang, maks dana
tersebut dapat dipindahkan (carry-over) ke tahun angg.ran berikutnya untuk
kegiatan yang sama. Sedangkan dana rupish murni, diperuntukkan bagi
pengelolaan proyek, pengadasn tanzh, pembangunan prasarana lingkungan
kampus, pembangunan gedung pendidikan, pengadaan peralatan dan buku,
pendidikan dan penataran, dan upaya peningkatan sistem UT. Sisa dana
rupiah marni ysng tidak dapat dipertanggungjawabkan harus dikembalikan ke
kas negara pada akhir talun anggaran.

Dana OPF, digunakan untuk kegiaten operasional pendidikan, penelitian,
pengabdian pada masyarakat, kemahasiswaan, dan kerumahtanggaan, serta
perawatan sarana dsn prasarsna. Sebagaimana halnya dengan dsna bantuan
lusr negeri sisa dana OPF ini memiliki jsngks waktu sangat variatif dan
fleksibel, sehingga bisa dimanfastkan seluruhnya tidask perlu dikembalikan,
karena bisa carry-over juga.

Dana Masyaraskat, diperuntukkan bsgi biaya operasional (termasuk honor
pegawai), pemeliharaan, perjalansn, dsn peningkatan sumber daya msnusia.
Sisa dana ini dapat dipindshkan ke tahun anggaran berikutnya sebagai saldo.
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Sedangkan dana bantuan hibah (grant) dari dalam/luar negeri digunakan

langsung dengan pengelolaan sendiri oleh pemberi hibah, vang biasanya

bersifat innatura untuk biaya operasional pendidikan dzn peningkatan sumber

daya manusia.

Berikut adalah tabel-tabel vang memperlihstkan pengalokasian dan
penggunaan dana berdasarkan 3 kriteria yaitu kriteris kegiatan yang ada di

UT, pembelsnjaan, dan pemskai.

Tabel 2.3 Alokssi Dsna Berdasarkan Kegiatan di UT

Tahun anggaran

#. Kegiatan 1991,/1992 4 1992/1993 4 1993/1994 - %
1. Pengajarsn 2091 844 22,5 4498 454 27,1 3 77% 273 21,00
2. Penelitian 24 649 .3 53 481 .4 78 368 ,43
3. Pengabdian (P2M} 28 339 3 172 820 1,0 3 600 ,02
4. Kemahasiswazn 19 498 .2 49 103 23 182 037 1,01
5. Operasional 7 142 724 76,6 11 842 858 71,2 13 954 107 77,594

Total 9 308 854 100 168 626721 100 17 995 385 100

Tabel 2.3 memperlihatkan alokasi dana yang terbesar, lebih dari 70%,

adalah untuk kegiatan operasionsl, termasuk bigya pembangunan gedung dan

fagjilitas fisik lainnya, peralatan, kendarasn, pemeliharaan, gaji dsn

honor.
bagisn dari kategori ini.

adslah kegiatan pengajaran.

kegiatan penelitian, pengabdian, dan kemzshasiswaan .

Biaya untu kegiastan regiatan dan distribusi modul juga merupakan
Alokssi dana terbesar hkedua (21% sampai 274)

Kurang dari 2% dana dialokasikan untuk

Tabel 2.4 Alokasi Dana Berdssarkan Pengelusran Operasional di UT

ararl

Tahun An

#. Pengeluaran 1991/1992 p:4 1992/1993 % 1993/1994 A
1. Gaji 3 B0 241 38,7 5 613 793 33,8 4 970 083 27,8
2. Material 1 319 455 14,2 3 983 302 24,0 4 589 274 25,5
3. Pemeliharaan 392 083 4,2 1 656 083 10,0 991 337 5,5
4. Perjalanan 198 123 2,1 255 100 1,5 260 883 1,4
5. Lain-lain 3 790 952 40,8 5 118 463 30,7 7 183 8508 40,0

Total 9 306 854 100 16 626 721 100 17 995 385 100
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Pada tabel 2.4 terlihat balmz pengeluaran tertinggi adalah untuk
pembayarsn gaji karyawan dsn honor untuk permlis modul, pengembsng soal
ujisn, tutor, konsultan, dan pengawss ujian. Alokasi dana terbesar kedua
adalah untuk pembelian peralatan, alast tulis kantor, komputer dan
perlengkapsnnya, serts perjalanan. Bilaya pemeliharaan dan perjalanan hanya
sekitar 7% sampai 10% dari dana keseluruhan. Kategori lain-lain meliputi

pengeluarsn untuk biaya administrasi dan pembelian tanah.

2.5 Alokassi Dsna Berdasarkan Pemskai di UT

Tahun Anggaran

#. Pemakai 1991/1992 % 1992/1993 % 1993/1994 %
1. Fakunltas - - 961 187 5,8..18318%4 10,2
2. Pusat Penelitian - - 299 595 1,8 330 574 i,8
3. P2M - - 127 500 ,8 173 962 1,0
4. Perpustskaan - - 106 170 ,B 394 601 2,0
5. Pusat Komputer - - 34 450 52 683 570 3,8
6. Pusat Registrasi - - 4 509265 27,1 1 152 669 6,4
7. Pusat Produksi Media - - 4 787 905 28,7 204 725 1,1
8. Kantor Pusat 8 248 435 88,6 4 620869 27,8 9076 812 50,4
g. UPBJJ 1 060 419 11,4 1.200 000 7,2 4 147 018 23,0
Total 9 308 854 100 168 626 721 100 17 995 385 100

Tabel menunjukkan bahwa sebagian besar dana dikelola di UT Pusat,
sisanya dikelola oleh UPBJJ. Hal dni menunjukkan bahwa sentralisasi sistem

pengelolaan dan pengoperasian digunakan dalam pengelolaan dana di UT.

Daya Serap Dana

Daya serap dans unit-unit kerja baik di UT Pusat maupun di UPBJJ
relatif tinggi, yaitu berkisar antara 90% sampai 100%. Tingginya daya
serap ini disebabkan oleh terbatasnya dana yang tersedia, sedangksn UT
sebagai sebuah universitas ysng relatif baru, kegiatan pembangurian sarsana
fizik dan non fisik (a.] pengembangam program, kebutuhan bahan dan alat
praktikum, praktek lapsngan) membutuhkan banyak dana.

Daya serap terhadsp dana yang tersedia tergantung pada karaskteristik

jenis dananya. Dana Rutin ummmnya selalu terserap karena aspek
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pembelanjasnnya sudah jelas yaitu + 854 - 90% dari anggaran digunakan untuk
pembayaran gaji.

Kesulitan menyerap dana umumnya terjadi pada dana Pembangunan (P2T).
Karena sebsgisn besar dana P2T diperuntukkan bagi pembangunan sarana dan
prasarana fisik kampus, maka banysknya unsur yasng terkait, antara lain
yaitu pelaksanan bangunan (perencans, kontraktor, dan pengawas), Depdikbud,
Bappenas, dan negara pemberi pinjaman menimbulkan beberapa pengsruh,
ditambsh masaiah waktu pelsksanaan kursng sesuail dengan proses birokrasi
tersebut. Keempat unsur ysng disebut belakangan ini berkepentingan dalam
pemberian persetujuan pelaksanaan proyek.

Melibatkan penulis modul dsn penulis soal yang berasal dari luar UT
juga mempengaruhi kemsmpusn daya serap alokasi dana. Keberadaan penulis
tersebut tidsk mudsh dikontrol oleh dekan karena mereks berasal dari
universitss tatap muka di luar UT. Hal ini menyebabkan penundsan dalam
penyelessian bahan belajar tersebut.

Kegiatan penelitian juga merupsksn salah satu unsur ysng menyebabkan
rendalnya penyerapan dana. Jumlah mahasiswa UT.relatif besar dan meningkat
secarsa cepat,'serta tersebar di seluruh Indonesia. Hampir seluruh waktu
dan tenaga akademik UT dihabiskan untuk mengelols dan mengerjsksn pekerjaan
administrasi vang berkaitsn dergan pelsyanan mahasiswa. Hal ini
menyebabkan sulitnya para tensga akademik tersebut untuk memusatkan
perhatiannya kepada pelsksanaan kegistsn penelitisn. Banyak proyek

penelitian yang mereka kerjakan tidak dapat diselesaikan tepat pada

waktunya.

lmw i .

Keberhasilan pengelolaan dana yang diterima UT untuk kegiatan program
pendidiksnnya dapat dilihat dari beberapa indikstor yang antsra lain
meliputi: jumlah mahasiswa, jumlah dosen dan tenaga administrasi, jumlah
lulusan, ratio antara mshasiswa dengan dosen, jumlah penelitian yang

dilaksanaksn, dan jumlsh buku yang dimiliki UT untuk setiap tahunnya.
Lihat Tabel 2.6.
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Tabel 2.6 Statistik UT

Talmn Anggaran
Jumlah 1990,/1991 1991,,1992 1992,/1993 1993/1994
Mahasiswa 106,106 177,002 185,204 185,700
Lulusan 3,967 3,345 2,743 1,220%
Tenags Dosen . 338 333 788 791
Tenaga administrasi 6183 851 530 631
Penelitian g 89 69 53]
Buku 7,237 8,407 3,799 9,860

Catatan: * = Jumlah lulusan sampai bulan Mei 1983.
Jumlsah mshasizswa UT vang teregistrssi setiap tahunnys relatif besar.

Sesuai dengsn standar yang tercantum dalsm SP4, besarnya jumlah mahasiswa
digunakan sebagal dasar pertimbangan dslam pengajuan anggaran ke Dikti.
UT tidak mudah untuk memprediksi jumlsh mahasiswa yang meregistrasi pada
setiap semester . UT memberikan kelonggaran kepads mahasiswanya ﬁntuk
tidak meregistrasi maksimum selama 4 semester berturut-turut.
Konsekunensinya bagi UT adalah, besarnya dana yang diterima dari pemérintah
bukan merupakan fungsi dari jumlsh mahasiswa.

Sistem BJJ juga menimbulkan berkurangnya perolehsn dana dari
Pemerintah jiks dibandingkan dengan perolehan yang didspatkan PTN
konvensional. Karena proses belajarnya melalui jarak jauh, maks mahasiswa
UT tidak membutuhkan sarana fisik vang mewadshi kegistan pendidikan
(gedung-gedung kuliah dam laboratorium), sehingga snggaran sarana fisik
vang diajuksn hanyalsh untuk keperluan sarana fisik perkantoran. Hal ini
terutams sekali dialami oleh UPBJJ, padahsl UPBJJ jugs menyelenggarakan
tutorial, sosialisasi, ‘perpustakaan, dan bimBingan akademis, d11. Di
kantor UT Pusat, sebhsgisn bessr fasilitas juga diperuntukkan bagi
perkantorsn yvang dilengkapi dengsn gedung produksi multi media dan
penyimpanan bahan belajar.

Sistem BJJ membaws dampak puls pads besarnya ratio antara mahasiswa
dengan dosen. Kemandirian belajar ysng dituntut bagi mahasiswa UT
mengakibatkan tidak terjadinys hubungan langsung antsra mahasiswa dengan
dosen. Di UT, rasio antara jumlah mahasiswae dengan dosen tidsk dapst
dijadikan sebagai patokan yang menunjukkan keefektifsn proses belajar di
UT, ksrena tugas tutorial di daersh dilaksanakan dari dosen PTN/PTS yang
ada di daersh tersebut, sedsng tugs dosen UT adalah dalsm bidang
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pengembangan program, bahan belajar dan bshan vnjisn serta melsksanakan
penelitisn dan pengabdian pada masyarazkat.

Sampai sast ini UT belum memiliki perpustskasn untuk perguruvan tinggi
vang dapat melayani peminjaman buku dan koleksi lainnys kepada
mahasiswanya. Perpustakasn vang ada di UT pusat sekarang ini merupaksn
perpustakaan kantor saja yang diperuntukkan bsgi pegawai UT, khususnya dan
pengembangan bahan belajar UT lainnya. Sedangkan bagi mahasiswa UT, bisa
renggunakan perpustakaan daerah milik Depdikbud/Sekneg atan perpustakaan

PTN setempat.

Cara pengajusn dana, seperti yang diatur oleh Dikti, sudsh relatif
baik karena sistem yang diterapksn dapst membantu UT dan Dikti dalam
menghimpun data alokasi dana dan realisasinya secara seragam. Otonomi
pengelolasn dana cukup baik karena memberi peluang basgi UT untuk
mengelolanya secara fleksibel. Hanya saja bagi dana tertentu, seperti dana
Pembangunan, fleksibilitas agak kurang karena banyaknys pihak yang
terlibat. Masalsh yvang terjadi vang berksitan dengan sumber dana adalah:

1. Bagi dsna APBN, sebenarnya UT masih memerlukan dana investasi yang
cukuﬁ besar, untuk sarana dan prasarans kantor pusat dan 32 UPBJJ,
mengingat UT adalah PTN barG. Namun usulan anggaran selalu dipotong

atan lebih rendsh bils dibandinghkan dengan PTN lainnya.

[\N]

Penerimsan dans masyarskat dilszkssnakan setisp hari sepanjsng talun

(SPP dan bahan belajsr), vsng sulit diprediksi secara baik.

Cara pengalokasian dana dan pertanggungjawaban juga relatif baik,
secara teknis tidak ada permssalahan yang ditemuakan, namun secara sistem
masih ads permasalahsn. UT memang bertujusn untuk menyerap dana semaksimal
mingkin, sehingga ada dana yang sebenarnya digunakan untuk pos-pos
pembiayasn tertentu terpaksa dislihkan untuk kegiatan lain, guna mendukung

kelancarsn kegiatan di sektor lain.
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Masalah yang masih ada sampai saat ini, meskipun secara teknis bisa
diselesaikan dengan cara pengelolasn, adalah:

1. Pengetshuan cashflow, akibat dari pemssuksn dans masyaraskat yang
berlaku sepanjang tahun dengan kebutuhan kegiatan yang keperlusn
biayanya juga belum bisa dipastikan, karena perubshsn jumlah mashasiswa
bisa terjadi setiap hari.

2. Pengalokasian dana ke dserah 32 UPBJJ setisp bulsn dengan sistem

droping dana cash, sedangksn SPJ-nya melalui pusat.

Sistem monitoring penggunasn dana sgak sulit karena untuk ketiga jenis
snggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah (Rutin, Pembangunant, dan OPF)
memakai istilah yang berbeda-beda, sehingga sinkronisasi keuangan menjadi
sulit. Untuk mengatssi hal ini UT dalam pengajuan usulan anggarannys
dimodifikasi (sesuai dengan Pedoman Unit Swadana) sehingga indikatornya

hanya aspek yang dibiayai dan jenis pengeluarannya saja.

Melihat hambatan-hambatan geografis, komunikasi dan transportasi yang
dihadapi UT dalam melayani mahasiswanyva dan misi sosial ysng diemban dalsm
penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi, sedangkan mahasiswa UT pada
urmmnya adalah masyarakat bawsh (ekonomi” lemah), yang tidask bisa dibebani
SPP lebih tinggi lagi, maka kecil sekali kemungkinan UT untuk membiayai
sendiri seluruh kegiatan pendidikannya tanpa subsidi dari pemerintakh.
Otonomi akan dapat terlaksana jika biaya investasi (seperti pembangunan
sarana/prasana fisik, penvediasan bahan dan alat) disubsidi oleh Pemerintah,
sedanghkan biaya operasionalnya (gaji pegawai, pemeliharaan, kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdisn padsa masyarakat) dibiayai aleh Dana

Magyaraksat. .
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BAGIAN ITI. SISTEM PEMBIAYAAN DI PERGURUAN TINGGI LAIN

Untuk melihat keunikan sistem pembiayzan di UT, mska perbandingan
dengan sistem pembiaysan di universitas lainnya perlu dilakukan. Dengan
demikian akan terlihat dimsna letak perbedazn antara sistem pengelolaan
biaya di perguruan tinggi ysng memakai sistem BJJ dengan pergurusn tinggi
tatap maka.

P Ti \ Pembandi

Karena UT adalah sebuah perpguruan tinggi milik Pemerintah, maka
pembandingnya dipilih 3 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) lain yang sams-ssma
berlokasi di pulan Jawa, pulan terpadat penduduknys di Indonesia. . Dasar
pertimbangsn pemilihsn ketigas PTN tersebut adalah adanya kekhususan Pola
Ilmiah Pokok (PIP) vang dikembangkan oleh masing-masing PIN.. Dalam studi
ini, PIP didugsa berpengaruh pada kurikulum yvang dikembangksn, sehingga
berdampak pada jenis kegiatan pendidikan yang dilasksanskan, alat dan bahan
permunjang, serta fasilitas fisik pendukungnva.

Ketiga PIN tersebut adalsh Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(IKIP) Bandung di Bandung; Institut Pertanian Bogor (IPB) di Bogor; dan
Universitﬁs Gadjsh Mada (UGM) di Yogvakarta.

IKIP Bandung adalah sebush institat keguruan yang bertujuan untuk
menghasilkan tenaga ahli setara diplioma, sarjana S1, S2Z, S3 kependidikan
vang nantinya skan bertugas sebagai tensga pengajar, baik di tingkat SHA
maupun perguruan tinggi.o Setelah 39 tahun berdiri, IKIP memiliki
6 fakultas dengan 38 jurusan dan 8Z program studi.

IPB merupakan sebuah institut pertanian vang bertugas mencetak tenaga
ahli setingkat 51, 82, dan S3 dslam bidang pertanisn. IPB mempunyai 9
faknltas dengan 16 program studi.

Sedangkan UGHM, merupakan universitas tertus di Indonesia, bertujuan
untuk menghasilkan tenaga setingkat diploma, ssrjsna S1, S2, dan 53 dari
berbsgail disiplin ilmu. Setelah berusia hampir 44 tahun, UGH memiliki 18

fakultass dengan 45 jurusan.
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Sumber Dana

Jenis sumber dana ysng diperoleh ketiga perguruan tinggi ini sama
dengan sumber dana yang diperoleh di UT. Dana yang berasal dari pemerintzh
terdiri dari dana Rutin, Pembangunan, dan OPF. Dana vang berasal dari
usaha PTN sendiri vang disenut juga sebagai Dana Perolehan dari Masyarakat
atau Dana Masyarakat, antara lain adalah hasil UMPTN, SPP, dan penjualan
produk serta jasa. Dansa lainnya adalsh dana bantuan langsung dari
dulam/luar negeri yang berupa kerjassma. Besarnys sumber dana yang

diperoleh masing-masing PIN dapat dilihst pada lampiran B.

Cara Perolehan dan Penganggaran Dans
Sebagaimana halnya dengan UT, ketigs PTN ini juga melakukan prosedur

vang sama dalam memperoleh dann membuat anggarasn bagi dsna baik yang berassl
dari pemerintah, dari usaha PTN sendiri, atau bantuan langsung dari dalam/
luar negeri.

Tidak seperti UT vang menentukan besarnya anggaran hanya berdasarkan
Jjumlah mahssiswa dan program pendidikannya; ketiga PIN ini, selain
mengajuksn anggaran operasional pendidikan, juga mengajukan anggaran
untuk pembangunan sarsna fisik yang dapat mewsdahi kegiatan
perkuliahan dan praktikum mahasiswanys. ~Besarnys snggarsn sarzna fisik
ditentukan oleh jumlzh mahssiswa dikalikan dengan satuan luas yang
dibutuhkan (1 orang mazhasiswa mendapat 1 Mz Iuas bangunan), dikalikan
dengan biaya per unit bangunen yang telah ditetapkan.

Anggaran yang direalisasikan Dikti untuk ketiga PTN ini rata-rata
berkisar antara B0% - 100% dari anggaran yang diusulkasn. Secara lebih
terineci persentase realisasi anggaran untuk masing-masing perguruan tinggi

dapat dilihat dari Tabel 3.5 berikut ini:

Tsbel 3.1 Realisasi Anggaran untuk PTN Pembanding

No. PTH Rata-rata persentase
realisasi anggaran
1. IKIP Bandung 60% - 75%
2. IPB 6O% - 795%
3. UGH 79% - 100%
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Dana Tambahan.

Ketiga PTN selalu mendapatkan dsna tambahan pads setiap tahun
anggaran. Dana tambahan pada anggaran Rutin biasanya diberiksn oleh Dikti
melalui pembayaran tunggakan rekening listrik dan telepon, ini dialami oleh
UGM dan IKIP Banduryg. Dana tambashan lainnya yvang diperoleh oleh ketiga PTN
tersebut adalsh dana "supplement’ vang merupaksn dana tsmbahan bagi

anggaran OFF.

Alokasi dana

Begsarnya alokasi dana untuk setiap unit kerja sesuszsi dengan besarnya
anggaran yang telsh ditetapkan oleh Mendikbud.

Kebijskan pengalokssian dana ke unit-unit kerja di masing-masing PTH
dibuat berdasarksn jumlah mahasiswa, jumlah tensga akademik, tenaga
administrasi, dan kelancsran program pendidikan. yvang dilaksanakan.

Alokasi dsna ke unit kerja di masing-masing PTN secara lebih jelas dapat
dilihat pada lampiran E.

Pengelolaan dana vang telah dialokasikan didasarkan pada pola gabungan
sistem sentralisasi dan desentralisasi. Untuk IKIP Bandung, dana Rutin dan
dana P2T dikelola sepenuhnya oleh institut, sedangksn untuk dana OFF, Dana
Masyvarakat, dan bantuan langsung, sebsgian dikelola oleh fakultas/unit
kerja, sebagian lainnya dikelola oleh dnstitut.

Di IPB, dana Rutin, P2T, OPF, dan Dana Masyarakat dikelola sepenuhnya
institut, sedangksn dans bantuan langsung dikelola sepenuhnya oleh

fskultas/unit kerja.
Di UGM, sebagian dans Rutin, P2T, OPF, dan Dana Masyarakat dikelola

oleh universitas, sebsgian lainnya dikelola oleh fskultas/unit kerja.

Sedangkan dana bantuan langsung dikelola sepenulmya oleh fakultas.

Penggunaan Dans

Dana vang diperoleh digunaksn melalui cara yasng sama dengan cara yang
- dilakukan UT yang sesuai dengan rencana angdaran yang telah ditetapkan.
Dana dimanfaastkan untuk menyelenggarskandan memperbaiki, membina, dan
mengembangkan kegiatan operasional pendidikan dan pengajaran, penelitian,
pengabdian pada masyarakat, kemahasiswasn, dan kerumahtanggaan.

Penggunasn dana secara lebih jelas dapat dilihat pada lampiran D.
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Daya Serap

Daya serap terhadap dana Butin umumnys cukup tinggi, mencapai + 100%,
baik untuk IKIP Bandung, IPB, maupun UGM. UGM justru selalu mengalami
defisit untuk dana Rutin ini. Kekurangannys biassnya ditutupi dari Dana
Masyarakat.

Untuk dans Pembangunan (P2T), dsys serap ysng terjadi di ketiga PTN
agak bervariasi. Di IKIP Bandung dan IPB daya serap terhadap dana ini
mencapai 100% Menurut keterangan, hal ini disebabkan oleh banyaknya
khegiatan program pencdidiksn yang harus dilaksanakan sedangkan dana yang
tersedia terbatas.

Sedsngkan di UGM, daya serap dana Pembangunan (P2T) dan OPF pada tabun
1991/1992 dan 1992/1993 relatif kecil (10%). Hal ini disebabkan oleh
tertundanya pelsksanaan proyek pembangunan fisik karena prosedur
persetujuan dari Dikti, Bappenas, atsu Bank Dunia terlalu panjang sehingga
prosesnya memakan waktu yang lama, sehinggs terlambat untuk
dipertanggungjawsbkan. Disamping itu dikemukaksn pula alasan tehnis
pelaksanaan lainnya, sntara lain seringnya terjadi tender ulang dan
kontraktor vang tidsk profesional.

Days sersp untuk dana OPF dipengaruhi oleh beberspa aspek, antara lain
misalnya, anggaran untuk KRN 1891/1992 di UGM, yang seharusnya bisa
digunakan untuk 2 kali dalam setalun, hanya bisa diserap untuk 1 kali
pelaksanasn, karens adanya Pemilu! Aspek lasin adalah jumlah karyawan
administrasi keuangan yang terbatas.

Kursng terserapnys dana untuk kegiatan pendidikan, penelitian, dan P3M
(dari dana Butin dan OPF) disebabkan oleh kurang aktifnya pelsksanasn
ketiga kegiatan tersebut . Adspun perryebabnys adalah:
~ kegiatan pendidikan:

. jumlah dosen, ruang kulish, ruang lsboratorium, alat praktikum, dan
buku teks belum memadai
- kegiatasn penelitian:
. terbatasnys kesempstan meneliti karena mengsjar

. unit cost dari snggaran penelitisn, kecil dan prosedur sulit
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Dans Masyarskat biasanya dapat tersersp dengan baik untuk setiap tahun

Peratursn penggunsan dana yang dibuat oleh Pemerintah kadang-

Miszalnya UGM mempercleh Dans

dengan peratursn, padahzl bunga yang diperoleh cukup menguntunghkan.

Hasi] D3 .

Dengan komposisi dana yang diperoleh masing-masing pergurusn tinggi

pembanding, maka hasil program pendidikan yang dicapsai setiap PTN dspat
digambarkan pada Tabel Statistik berikut ini.

Tabel 3.4 Statistik Keempat Perguruan Tinggi

uT IKIP Bandung
#. Ttem Statistik 91/92 g2/93 93/94 91/92 92/93 93/944
1. Mahasiswa 177 002 165 204 170 352 11 435 12 294 13 8242
2. Lulusan 3 346 2 743 1 220% 3 144 3 176 2 9940%
3. Staf Akademik 333 788 791 1 108 1234 1 2951
4. Staf Administrasi B51 680 6881 1191 1 283 1 0731
5. Proyek Penelitian 39 E3 66 218 203 2566
6. Buku 3 407 8 .799 9 660 40 972 41 187 41 1870
7. Fakultas 4 4 4 3] 3] B4
8. Program Studi 34 3 34 38 38 384

-IPB UGM
#. Item Statistik 91,92 92/93 93/94 91,/92 92/93 93,/94
1. Mshasiswa 11 487 11 889 12 263 31 258 30 952 26 9633
2. Lulusan 2 721 1 750 NA 4 416 4 550 326%
3. Staf Akademik 1 230 1 289 NA 2 072 2 074 2 057
4. Staf Administrasi 1 885 1 911 NA 2 618 2 632 2 575
5. Proyek Penelitian 313 677 402 1 107 1 014 1 1592
6. Buku 84 582 88 973 NA 307 241 324 211 340 42Z
7. Fakultas 9 g NA 18 18 18
8. Program Studi 16 16 NA 45 45 45
Note: % = Lulus pada semester ] tahun 1893;

Proyek penelitian: dalam judul
: dalam judul

Buku
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Karena mahagsiswa UT tersebar di seluruh pelosok Indonesia maka
penyediaan bukn ascuan bukan merupakan prioritas utama. Disamping itu
modul-modul UT didesain agar menjsdi bahan belajar yang self-content dimasna
mahasiswa tidak tergantung pada sumber dari bahn belajar tersebut. Melalui
tabel jugs dapat dilihat bahwa UT dapat meningkatkan jumlsh mahsiswanya
setiap talun, tapi staf shademiknya sangat sulit untuk melakukan penelitian
karena banyaknya tugas yvang berhubungan dengan masalah administrasi.

Sistem belajar UT juga nampsknya berkaitan dengan jumlah program studi vang

ditawarkan.

Secars umum ketiga PTN setuju dengan sistem perencansan penyusunar
program dan penganggaran {(5SP4) yang telah ditetspkan oleh Dikti, karena
dasar pertimbangan pembuatan anggaran jelss, sasaran yang ingin dicspail
jelas, cukup sistematis, dan sinkron antara perencanasn dan penggunaan
dananya.

Carsa ini jugs menjamin adanya sistem pertanggungiawaban vang lebih
mudah dan cepat, karena sudah jélas penganggaran dan biayanya. Dilain
pihak UGH berkomentar bahwa untuk beberapa hzal, prozedur pertanggungjawaban
vang diminta terlalu panjang, misalnya untuk dana sebesar Rp 1 jutﬁ
disyaratkan membuat Surat Perintah Kerja. Prosedur ini dirasa terlaln
berbelit-belit, mengingst nilai‘uang Rp 1 juta untuk saat ini tidak terlalu
bessr. Karens itu perlu peninjausan kembali dalam sistem
pertanggungjawabannya.

Petungjuk Operasionsl ysng diterbithkan Dikti kadang-kadang kurang
fleksibel, karena apa yang dianggarkan bebeda dengsn spa yang menjadi
kebutuhan sebenarnya dari PTN tapi tidak ditolerir (misal penyedizan AC
untuk kasntor pimpinzn vniversitas). Seharusnya sistem penganggaran
disesuaikan dengan sasaran. Jika diadakan revisi, sering membutuhkan waktu
vang lama, sehingga sering terlambat. Jarak antara daerah lcokasi PTN
dengan Dikti dalam hal ini cukup menjadi penghambat intensitas komunikasi.

Keluhan ini disampaikan dari UGHM.
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Baik UT, IKIP Bandung, IPB, maupun UGHM menyatakan bahwa perguruan
tinggi mereks dapat berdiri sendiri dalam hal pembilsyaan, asal misi sosial
tidak lagi perlu diembsn, sehingga dengsn demikian keempsat pergurusn tinggil
tersebut dapat menaikkan tarif SPP yang harus dibayar mshasiswa, vang
besamya mingkin akan menyamai SPP di Perguruan Tinggi Swasta. Selain itu
dibutuhksn pula peningkstan peran serta masyarakat, sehingga kerjasama
dengan lembsgs/perguruan tinggi di dalam/luar négeri akan lebih banysak

terjalin.
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BAGIAN IV. PERBANDINGAN ANTARA SISTEM PENGELOLAAN PEMBIAYAAN UT
DENGAN PTN LAINNYA

Baik UT manpun ketiga PTN lainnya mempunyai jenis sumber dana yang
sama dan prosedur perolehan dsn penganggaran yang tidak berbeda jauh. UT
memang tidak dapat mengajukan anggaran untuk pembangunan sarsna fisik untuk
kegiatan perkuliahan, tapi besarnya anggaran dapat dikompensasikan dengan
faktor jumlzh mahasiswa yang relatif besar (+4 kali jumlah mahasiswa UGH).

Terlihat bahwa IPB mendapat dana tahunan yang paling tinggi diantara
tiga PTN lainnya. Banyaknya kegialan praktikum, kegiatan ke lapangan, dan
cukup besarnya jumlah mahasiswa (rata-rata = 20.000 orang) nampaknya
berkontribusi terhadsp besarnva dana ini.

Besarnya dana yang diperoleh dari pemerintazh di setiap PTN menunjukkan
aflanya perbedaan. Jika jumlah fakultas dipakai sebagai tolok ukur besarnya
perolehan dana, maka setiap fakultas untuk masing-mesing PTN pada tahun
1992/1993 akan memperoleh dana sebesar:

UT = Rp 1,8 milyar; IKIP Bandung = Rp 2,9 milyar; IPB = Rp 6,4 milyar; dan
UGH = Rp 2,6 milyar. Jadi UT merupakan institusi yang menerima dana
pemerintah paling sedikit dibandingkan ketiga institusi lainnya.

Jika tolock ukur ysng digunazksn adalah besarnya dana yang diterima oleh
setiap mahasiswa, maka mshasiswa UT merupakasn penerima dana yang terendah
dibandingkan dengan mahsiswa dsri ketiga PTN lainnya. Jumlah dana yang
diterima cleh setiap mahasiswa di setisp perguruan tinggi diperlihatkan

dalam tsbel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Dans Pemerintah yang Diterima oleh Setiap Mahasiswa
di Keempat Perguruan Tinggi (pada tshun 1992/1983)

Jumlah Dana Jumlah Dana yang Diterima
#. Institusi yvang Diterima  Mshasiswa oleh Setiap Mahasiswa
(dalam Rp 000) (Rp)
1. uT 8 919 479 165 204 41 880
2. TKIP Bandung 17 891 790 12 294 1 440 GO0
3. IPB 57 716 .330 11 869 4 862 780
4. UGH 47 526 314 30 952 1 535 480
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Sumber utamz dana UT telah bergeser dengan sangat cepat dari dana yang
berasal dari pemerintah ke dana yang berasal dari masyarakat diabndingkan
dengan wniversitas lainnya di Indonesia.

Alokasi dans ysng terjadi disetisp PTN mempunyai kecenderungan yang
sama, dimana dans paling besar teralokasi di BAU dan fakultas (lihat
lampiran C).

Cara penggunsan dana juga mempunyai kecenderungan yang sama antara UT,
IKIP, dan IPB dimana yang paling banysk menggunaksn dana adalah kegiatan
pendidikan dan kerumahtsnggasn. Khusus untuk UGH kegiatan lain yang
menggunakan bsnyak dana adalah kesejshteraan pegawai (lihat lampiran D).

Nampaknya ada hubungan antara jumlah tenaga skademis dengan jumlah
penelitian yang dihasilkan. UGM terlihat sangat produktif menghasilkan
penelitisan, sebaliknys UT paling sedikit menghasilkan. Jadi, selain
pengaruh besarnys <dsna dan karakteristik tngas staf askademik UT yang
berbeda dengan mereka yang sda di PTH, kemspanan, yang berarti juga
banyaknya jumlsh tensga aksdemik dsn kuslifikasinya, berpengaruh pula pads

ontput universitas dalam hal penelitian.
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BAGIAN V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Dari studi ini dapat disimpulkan bahwa:

1. a. Tidsk ada perbedsan dslam proses perolehan dzi: di UT maupun IKIP
Bandung, IPB dan UGM. Dana yang diperoleh bersumber dari pemerintah
dan masyarakat. Pemerintah memberi subsidi dalam bentuk snggaran
rutin pembangunan dan OPF, sedangkan dana masyiarakat berasal dari SPP
dan penjualan barang/jasa.

b. Perbedaan yang terlihat adalah UT sebagai periiirusn tinggi massal
mempercleh dukungan dana masyarakat yang lebil besar dibandingkan
IKIP Bandung, IPB-dan UGM. Perolehsn dana U1 dari pemerintah bukan
merupakan fungsi dan jumlah mshasiswa, sebab wilsupun jumlzh
mehasiswa UT relatif banyak, UT menerima subeidi pemerintah yang

relatif sedikit IKIP Bandung, IPB, dan UGH.

2. 3. Secars umum pengalokasian dana di UT, IKIP Bzndung, IPB, dan UGM
tidak berbeda. Alokssi dana yang terbesar adalah untuk kegiatan
kerumahtanggaan, sedangkan untuk pengeluaran operasional ysng
terbesar adalah untuk pembayaran gaji pegawai. Demikian pula halnys
dengan dana untuk tiap unit kerja, alckasi yzn! terbesar adslah untuk
Kantor Pusat.

b. Dengsn formula alokasi dana khusus dan berbecla dengan perguruan
tinggi negeri lainnya sebenarnya UT bisa mempeoroleh manfesat yang
lebih besar dslam menerapkan prinsip-prinsip shkala ekonomi dalam
menjalankan kegiatannya. Mahasiswa UT jumlabnya relatif besar dan
berhadapan dengan kendala geografis, komunikesi dan transportasi
sehingga berbeda dengan mahasiswa di perguruzn tinggi tatap muka.

c. Daya sersp dana di UT dan. IKIP Bandung, IPB certa UGH cukup tinggi.
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d. Hesil vang dicapai oleh UT seperti jumlah maheziswa, lulusan, staf
akademik, matakunlizh yang ditawarkan dan karys penelitian masih agak

kabur iika dilihat relevansinya dengan dana yung diperoleh.

Implikasi

Prinsip dari pendidikan jarak jauh terletak padu penerapan skala
ekonomi dalam pengdoperasiannya, semskin besar jumlal: mahasiswanya maka
biaya rata-ratanya akan mendekati biaya marginal per mahassiswa (Rumbel,
1981). Jika dikaitkan dengan UT sebsgail suwatu "industri”, di satu pihsk
akan gemskin menguntungkan jika jumlsh mshasiswa UT terus meningkat, tetapi
di lain pihak amsih ada kendala yang cukup serius scpertifsktor-faktor
geografis, komunikasi dan transportasi yang menyebabkosn mahasiswa UT t
"terisolasi”.

Dari penelitian ini tersirat bahwa perlu snsti giylasan untuk membedakan
cara dan prosedur pembiayssn antara UT dengan perguriim tinggi negeri tatap

muka.
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LAMPIRAN B
Tabel Sumber Dana UT
Tahun Anggaran
#. Sumber Dsna 1991,/1992 % 1992/139 % 1983/1994 4
1. Ratin 2400 498 28 2 789 301 17 3 010 588 17
2. Pembangunan 2 400 801 25 2 928 8689 17 1 900 000 10
3. OFF 458 608 5 1 201 309 7 1 218 523 7
4. Masgarakat
SPP 1 653 494 18 5 287 952 38 6 116 274 34
Penjualan Jasa 2 395 453 26 3419 280 21 5 750 0G0 32
Total 9 308 854 100 16 626 721 100 17 995 385 100
Tabel Sumber Dana IKIP Bandung
Tahun An%garan
#. Sumber Dsna 1991,/1992 b3 1992/199 % 1993/1994 S
1. Rutin 806 979 8,1 8 507 752 42,4 12338 506 38,1
2. Pembangunan 4 299 245 43,3 4 794 668 23,9 13 349 048 41,2
3. OPF 2 829 669 28,06 4 389 370 21,9 3 963 518 12,2
4. Masyarakat
SPE 1985 710 20,0 2 371 825 11,8 2 750 010 8,5
Non SPP NA NA NA
Total 9 923 603 100 20 083 415 100 32 401 082 100
Tabel Sumber Dana IPB
Talhun Anggaran
#. Sumber Dana 1991/1992 pA 1992,/199 4 1993/1994 A
1. BRutin 8 479 370 17,7 g 749 017 16,3 10 585 951 11,1
2. Pembangunan 30 163 776 . 63,3 45 105 433 75,9 71 658 028 75,4
3. OFF 1 918 087 4.0 Z 861 880 4.8 2 971 907 3,1
4. Masyarakat
SP 3 482 263 7,3 a59 752 1,6 3 576 933 3,8
Non SPP 3 838 930 8,0 1 057 502 1,8 6 272 080 6,8
Total 47.881 406 100 59 734 084 100 95 084 899 100
Tabel Sumber Dana UGM
Tshun Anggaran
#. Sumber Dana 1991/1982 x 1992/199 % 1993/1994 %
1. Rutin 14 396 300 24 14 992 216 27 18 380 753 33
2. Pembangunan 37 214 141 62 29 085 471 52 21 8955 195 44
3. OPF 2 840 769 5 3 448 627 8 3 613 54 7
4. Masyarakst _
3P 2804850 5 2228308 4 3468870 6
Non SPP 2 608 000 4 5 941 458 11 4 B0Z 930 10
Total 59 862 080 100 55 B96 080 100 50 021 342 100
Catatan: dalam Rp 000
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LAMPIRAN C
Tabel Alokssi Dana Berdasarkan Kegiatan di UT
. Tahun anggaran
#. Kegiatan 1991/1992 % 1992/199 4 1893,/1994 4
1. Pengajaran 2 091 B44 22,5 4498 454 27,1 3 777 2793 21,00
2. Pene?itlan 24 549 G 83 481 o4 78 368 43
3. Pengabdian (P2M) 28 339 .3 172 820 1,0 3 600 02
4. Kemahasiswaan 19 498 .2 49 108 3 182 037 1, 101
5. Operasional 7 142 724 78,6 11 842 858 71,2 13 954 107 77 Y|
Total 9 306 854 100 16 B26 721 100 17 995 385 100
Tabel  Alckasian Dana Berdasarkan Kegiatan di IKIP Bandung
) Tahun Anggaran
%, Kegiatan 199171992 X 1992/199 4 1993/1994 s
1. Pengajaran 5 649 971 57 5 431 1864 31 9871 066 30
2. Penelitian 325 770 3 327 070 2 482 083 2
3. 124 450 2 178 168 1 383 801 1
4. Kemzhasiswaan 101 444 1 148 887 1 248 Hb4 1
5. Operasional 3 721 968 37 12 978 126 B85 21 415 587 65
Total 9 923 603 100 20 083 415 - 100 32 401 082 100
Tabel Alokasi Dana Berdasarkan Kegiatan di IPB
Tahur Anégar
#. Kegiatan 1991,/1992 4 1892/199 % 1943,/1994 4
1. Pengajaran 15 085 319 31,5 14 848 655 24,8 17 542 8B9 18,5
2. Penelitian 2 907 988 6,1 930 H41 1,5 4 390 706 4,6
3. P2M 710 556 1,5 322 820 , 9 1 577 321 1,8
4. Kemzhasiswaan 154 613 .3 71 579 .1 512 609 8-
5. Operasional 29 022 980 ( 60,8 43 560 489 73,0 71 D41 384 74,8
Total 47 881 408 100,0 59 734 084 100,0 95 064 899 100,0
Tabel ~Alokasi Dana Berdasarkan Kegiatan di UGH
Tahan Anggaran
#. Kegistan 18991/1992 A 1992/198 % 1993/1984 4
1. Pengajaran 6 237 316 11,0 10 BB3 445 19,0 12 642 335 25,3
2. Penelitian 540 283 .9 835 413 1,3 8238 487 1,56
3. P2M 314 156 ) 430 794 ,8 355 440 W7
4. Kemshasiswaan 540 841 ,9 382 776 57 92 000 .2
5. Operasional 38 562 099 64,0 43 531 652 78,2 36 103 100 72,2
Total 59 882 060 100 55 696 080 100 50 021 342 100

Catatan: dalam Rp 000,
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LAMPIRAN D
Tabel Alokasi Dana Berdasarkan Pengeluaran Operasional di UT
Tahun Anggaran
. Pengeluaran 1991/1992 4 1992/1993 % 1993/1994 4
1. 3! 3 806 241 39,7 S5 813 793 33,8 4 970 133 27,
2. Magerlal 1 319 455 14,2 3 983 302 24.0 4 589 274 25,%
3. Pemeliharaan 392 083 4, 1 656 063 10,0 991 337 5,5
4. Perjalanan 198 123 2,1 255 100 1,5 260 883 i,4
5. Lain-lain 3 790 952 40,8 5 118 463 30,7 7 183 808 40,0
Totsal g 308 854 100 16 626 721 100 17 985 385 100
Tabel! Alokssi Dana Berdasarkan Pengeluaran Operasional di IKIP Bandung
n_Anggar
#. Pengeluaran 1991,/1992 % 1992/1993 A 1993/1954 %
1. Gsji | 2 752 031 27,20 10 877 257 54,23 11828 802 36,30
2. Material 731 295 7.4 509 200 3,03 734 068 , 30
3. Pemeliharaan 1157 335 11,70 845 892 4,21 591 781 1,80
4. Perjalanan - 10 500 0,05 12 500 0,03
5. Lain-lain 5 282 943 53,20 7 720 586 38,45 19 234 083 589,37
Totsl 9 823 804 100,00 20 083 415 100,00 32 401 082 100,00
Tabel Alokasi Dana Berdasarkan Pengeluaran Operasionsl di IPB
Tahun An%garan
#. Pengeluaran 1991/1892 1 1992/199 % 1993/1994 %
1. Gaji 14 517 952 30.2 14 945 188 25.0 17 704 529 18.8
2. Ma%erial 12 646 613 28.4 10 609 254  17.7 21 583 024 22.7
3. Pemeliharaan 1 6840 300 3.3 1 830 058 3.1 1 835 770 2.0
4. Perjalanan 543 680 1.1 147 868 .2 1 023 784 1.1
S. lain-lain 18 532.821 39.0 32 201 916 54.0 52 917 292 55.6
Total 47 881408 100 59 734 084 100G 95 064 898 100
Tabel Alokasi Dana Berdasarkan Pengeluaran Operasional di UGH
Tahun Anggarsan
#. Pengeluaran 1991/1992 b4 1992/1993 % 1993/1994 %
1. Gaji 21 098 959 35,2 23 189 524 41,86 23 834 858 47,8
2. Ma%erial 20 467 770 4.2 22 411 751 40,2 5 181 785 10,4
3. Pemeliharaan 1 806 105 3,0 1 132 270 2,1 1 512 804 3,0
4. Perjalanan 219 481 .4 36 430 8] 142 833 5]
5. Lain-lain 16 269 745 27,2 8 678 105 15,6 19 289 462 38,5
Total 59 862 060 100 55 696 080 100 50 021 342 100
Catatan: dalam Rp 000.
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LAMPIRAN E
Tabel Alokasi Dans Berdasarksn Pemakai di UT
Tahun Anggaran
#. Pemaksai 1991/1992 % 1922/1993 4 1993/1994 4
1. Faknltas - 961 187 5,8 1 831 8%4 10,2
2. Pusat Penelitian - 299 595 1,8 330 574 1,8
3. PzZM - 127 500 ,8 173 962 1,0
4. Kantor Pusat 5 850 932 84,7 14 038 459 84,4 11 511 937 64,0
5. UPBJJ 1 060 419 15,3 1 200 000 7,2 4 147 018 23,0
Total 9 306 854 100 16 626 721 100 17 995 385 100
Tabsl Alokasi Dana Berdasarkan Pemakai di IKIP
Talun Anggaran
#. Pemskai 1991/1892 % 1992/1993 4 1993/1994 4
1. Fskultas 3 231 027 32,5 7 484 763 | 37,3 11 828 947 38,5
2. Pusat Penelitian 90 473 9 64830 ,3 93 8951 3
3. P2M 111 869 1,2 120 0860 ,B 185 716 ,B
4. Kantor Pusat B 490 433 65,4 12 393 762 61,8 26 254 804 62,6
Total 9 923 803 100 20 063 415 100 32 401 082 100
Tabel . Alokasi Dana Berdsasarkan Pemakai di
Tahun Anggaran
#. Pemakai 1991,/1992 % 1992,/1993 % 1993/1984 4
1. Fakultas 168 992 BB 28,4 18 007 511 32,3 19 408 996 38,8
2. Pusat Penelitian 199 339 23 207 878 ,4 242 510 )
3. P2H 189 251 23 269 499 ) BS 324 ,1
4. Perpustakaan 266 B30 ,4 313 989 ,B 401 233 ,8
5. Pusst Komputer 70 000 1 69 574 ,1 45 000 »1
B. EKantor Pusat 42 143 634 70,5 38 827 629 66,1 29 858 268 58,7
Totsl 59 852 060 100 55 896 080 100 50 021 342 100
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